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1. Pen dah uluan

Perkembangan penelitian yang sangat
pesat dibidang arkeologi belum tam

pak mereta dan menyeluruh. terutama
terhadap sumber-sumber tertulis. Mes
kipun prasasti merupakan sumber seja
rah yang paling alrtentik dan bermanfaat
sebagai bahan rekonstruksi aktititas
manusia masa tampau. tetepl pengga
rapannya memerlukan dasar pengeta
huan epigrafi ya cukup memadai di sam~
ping ketekunan dan ketelitian. Prasasf
sebagai sumber sejarah dapat men
cakup berbagai aspek kehidupan, antara
lain politik. sosial-ekonomi. dan sosrar

booa~. .
Di dalam artikel ini akan dicoba di

ungkapkan salah satu aspek sosial·ek~

nomi di Jawa pada abad IX-XV Masehl,
khususnya mengenai pungutan pajak
dan pembatasan usaha. Pokok bahasan
ini dipilih karena masalah perpajakan
belum pemah dika]! secara mendalam
dan sebagai sumber pendapatan negara
ternyata sangat berpengaruh dalam ke
hidupan masyarakat hingga dewasa ini.
Oimensi temporal antara abad IX-XV
Masehi ditentukan berdasarkan atas per
timbangan, antara lain bahwa lntormasi
mengena i pungutan pajak dan pem
batasan usah a pertama kali dijumpai
dalam prasaetl-prasasti dad abad IX
Masehi, sedangkan aba d XV Maseh i
mer upakan akhir dart masa tingga lan
budaya yang bercorak kehindupan. Pada
masa ini kehidupan keta tanegaraan
telah te ratu r dan segala jenis data
mengenai aktivitas sosiat -ekcnomi
cukup memadai dan terkomendasikan
dengan balk.

Dan prasasti yang berbahasa Jawa
Kuna dan berasal dan abad IX • XV

Masehi. terdapat lebih kurang 58 prae-su
yang beriei tentang pajak dan p.• ·n .
batasan usaha. Keterangan mpn~ ...I·al
aktivitas sosial-ekonomi , admirustresr .
dan perpajakan biasanya menyertal
alasan ditetapkannya suatu daerah men
jadi sima, arau daerah perdikan. Oi dalam
prasasti pengertian mengenai pa jak
menjadi bertambah luas karena berkalt
an dengan penetaan sima, yang meng
atur pungutan pajak tidak Iagi dibayarkan
kepada pemerintah, melainkan dikelola
sendiri oleh sima itu.

Seluk beluk mengenai pajak da lam
prasasti dapat diketahui dati sebutan
bagi petugas pa}ak kerajaan yang ber
nama pangkur, tawan,dan tirip. Selain itu
masih ada beberapa petugas pemungut
pajak yang termasuk dalam kelompok
sang maniJaladrabyahajj (Boehari. 1983:
68). Berbagai jenis pungutan pajak dan
mekanisme pemungutannya dapat dike
tabui dan prasasti yang meliputi pajak
usaha perdagangan, petemakan. trans
portasi. dan pajak tanah (AMB. Jones:
1984). Jenis usaha yang tidak dtkenai
pajak dibatasi jumlahnya. pada saat
daerah itu ditetapkan menjadi sima untuk
menghindari bebas tanpa batas dan se
lebihnya akan dikenai pajak kerajaan r ...
yapuan fwih kwa ih nya sangke i ni
kanang pahinghing i ri ya knana i kana
saka Iwih 4 nya de sang manilala drabya
haji.... Prasasti Sangsang 907 M. 8 .3).
Pembatasan yang diterap kan sesuai
dengan jenis usaha yang dilakukan, mi
salnya usaha perdagangan ternak bet
laku pembatasan sebaga i berikut. I. 7.•...
hinghingana ikanang masambyawahara
hanangkana anu(ng) tan kna de sang
manilala dra 8. byahaii tling tuhan ing
sasambyawahara ing sasima. yan pa-
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